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KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. [bookmark: _Toc201112695][bookmark: _Toc213837020]Kesimpulan
[bookmark: _Hlk201120895]	Hasil dari penelitian pengembangan ini berupa LKPD PBL berbasis culturally responsive teaching untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy peserta didik pada materi segitiga dan segiempat kelas VIII-4 UPT SMP Negeri 8 Medan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil dapat disimpulkan bahwa LKPD PBL berbasis culturally responsive teaching materi segitiga dan segiempat kelas VIII-4 UPT SMP Negeri 8 Medan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation) pada proses pengembangannya. 
1. LKPD ini menggunakan model pembelajaran problem-based learning dengan culturally responsive teaching sebagai pendekatan pembelajaran dalam pembuatannya yang terdiri dari orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil dan mengevaluasi hasil permasalahan. Pembuatan LKPD ini pada setiap langkah penyelesaiannya menyesuaikan dengan indikator kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hasil produk dari LKPD PBL berbasis culturally responsive teaching.
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2. Kualitas dari LKPD PBL berbasis culturally responsive teaching untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan self-efficacy peserta didik pada materi segitiga dan segiempat kelas VIII-4 UPT SMP Negeri 8 Medan dinilai dari kriteria kelayakan yaitu, praktis dan efektif. Kriteria kevalidan 

1

LKPD dilihat dari responsive teaching berupa LKPD dalam bentuk cetak. Tingkat kevalidan dari segi perangkat adalah 96% (sangat layak) dan Tingkat kevalidan dari segi materi 95% (sangat layak). 
3. Kriteria kepraktisan LKPD dilihat dari hasil angket kepraktisan LKPD oleh ahli pembelajaran dan angket kepraktisan LKPD oleh peserta didik setelah diimplementasikan. Tingkat kepraktisan oleh ahli pembelajaran adalah 95% (sangat praktis) dan Tingkat kepraktisan oleh peserta didik adalah 82,12% (sangat praktis). 
4. Kriteria terakhir adalah efektif, kriteria ini dilihat dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan angket self-efficacy. Tingkat keefektifan berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik rata-rata nilai yang diraih sebelum menggunakan LKPD yaitu 52,9 setelah menggunakan LKPD menjadi 86.9 dengan skor N-Gain 0,72 kategori tinggi sehingga dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik meningkat. Tingkat keefektifan berdasarkan hasil angket respon peserta didik rata-rata self-efficacy sebelum menggunakan lkpd yaitu 47,1% dan setelah menggunakan lkpd menjadi 77,9% pada kategori sedang sehingga dapat diketahui bahwa self-efficacy peserta didik meningkat. 
5.2. [bookmark: _Toc201112696][bookmark: _Toc213837021]Saran
	Berdasarkan pengalaman peneliti saat melakukan penelitian maka ada beberapa hal yang perlu disarankan sebagai berikut:
1. Kepada sekolah sebagai bahan pertimbangan kedepannya untuk membebaskan dan mendukung dalam penerapan model pembelajaran yang menarik dan menggunakan perangkat yang semakin berkembang.
2. Kepada guru, peneliti merekomendasikan untuk mengeksplorasi perangkat pembelajaran yang lebih bervariasi dan pembelajaran lebih menyenangkan seperti pengambahan media elektronik laiinya yang mendukung pembelajaran dalam pengerjaan LKPD.
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3. Kepada penelitian selanjutnya, untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal sebaiknya uji coba dilakukan dibeberapa kelas sehingga tingkat kepraktisan dan keefektifan lebih maksinal dari produk yang dikembangkan.
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